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ABSTRAK 
Perkembangan dunia fashion di Indonesia semakin pesat khususnya yang terjadi di Kota 
Bandung. Pada perusahaan fashion membutuhkan keunggulan agar dapat dapat dibuktikan 
dengan mengeluarkan model yang banyak dan model yang sesuai dengan keinginan pasar. 
Setelah memiliki model yang sesuai dengan keinginan pasar, perusahaan harus dapat 
meengembangkan model tersebut dengan siklus produksi yang baik agar tidak memiliki 
banyak produk cacat. Kanebo Bordir adalah perusahaan fashion yang baru berdiri di tahun 
2006 yang berlokasi di Holis dengan berbagai macam produk seperti seragam sekolah, baju 
muslim dan celana sopan. Dalam aktivitas produksi, Kanebo Bordir memiliki beberapa 
masalah seperti banyaknya barang cacat yang terjadi. 
  Siklus produksi merupakan kegiatan yang mengeluarkan sebuah output agar 
dapat menunjang keberlangsungan perusahaan. Siklus produksi yang memiliki banyak 
kelemahan dapat menganggu keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan 
pemeriksaan operasional agar dapat mengidentifikasi masalah yang terjadi serta memberikan 
rekomendasi kepada perusahaan agar dapat dilakukan perbaikan.  
  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi desktriptif sementara 
sumber data yang digunakan adalah data primer dari observasi dan wawancara sementara data 
sekunder didapatkan dari jurnal dan buku. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 
dengan menggunakan studi lapangan dan studi literatur. Melalui metode penelitian yang 
dilakukan, akan diidentifikasikan masalah bagi perusahaan serta akan diberikan rekomendasi 
kepada perusahaan untuk menanggulangi masalah tersebut.  
  Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan, ditemukan bahwa ada 
tiga kelemahan pada siklus produksi di Kanebo Bordir. Kelemahannya adalah dokumen yang 
digunakan perusahaan masih belum sempurna, fasilitas produksi yang dimiliki oleh Kanebo 
Bordir belum optimal, kurang kompetennya karyawan pada proses produksi. Berdasarkan 
kelemahan tersebut, disarankan agar perusahaan dapat menggunakan dokumen yang dapat 
menunjang kinerja seperti Standar Operasional Prosedur, Bill of Material, List Kode Barang. 
Menambah pencahayaan dan penanda benang pada mesin bordir serta melakukan briefing 
rutin dan pelatihan ulang kepada karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci : Pemeriksaan Operasional, Produksi  
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ABSTRACT 
 
 
The development of the fashion world in Indonesia is growing rapidly, especially in the city 
of Bandung. A fashion company needs a competitive advantage. This can be achieved  by 
issuing a lot of models and models that are in accordance with the wishes of the market. After 
having a model that suits the market demand, the company must be able to develop the model 
with a good production cycle to avoids defective products. Kanebo Embroidery is a fashion 
company that was founded in 2006 located in Holis with a wide range of products such as 
school uniforms, Muslim clothes and modest pants. The production cycle of  Kanebo 
Embroidery has several problems, such as excessive defective products.  

The production cycle is an activity that produces an output in order to support 
the sustainability of the company. A production cycle that has many weaknesses can disrupt 
the sustainability of the company. Therefore, an operational inspection is needed in order to 
identify problems that occur and provide recommendations to the company so that 
improvements can be made. 

The method used in this study is a descriptive study while the data sources 
used are primary data from observations and interviews while secondary data is obtained from 
journals and books. Data collection techniques used are field studies and literature studies. 
Through the research methods carried out, problems for the company will be identified and 
recommendations will be given to companies to overcome these problems. 

Based on the operational inspection carried out, it was found that there were 
three weaknesses in the production cycle at Kanebo Embroidery. The weakness is that the 
documents used by the company are still not perfect, the production facilities owned by 
Kanebo Embroidery are not optimal, the employees are less competent in the production 
process. Based on these weaknesses, it is recommended for the company to use several 
documents that can support performance such as Standard Operating Procedures, Bill of 
Materials, List of Goods Codes. Adding adequate lighting and conducting regular employee 
meeting can also improve operational effectiveness. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Perkembangan dunia fashion di Indonesia semakin pesat khususnya yang terjadi di 

Kota Bandung. Sedari dulu, Bandung telah dikenal dengan sebutan Kota Fashion 

karena terkenal dengan daerah riau dan dago yang memiliki banyak factory outlet.  Hal 

ini didukung dengan  banyaknya  brand baru dengan berbagai macam model. 

Berkembangnya dunia fashion khususnya di Kota Bandung dapat memberikan 

dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya dapat membuat perekonomian 

di Kota Bandung semakin meningkat sementara dampak negatifnya membuat 

persaingan di industri fashion semakin ketat sehingga perusahaan wajib memiliki 

keunggulan.  

Dalam menyikapi persaingan industri fashion yang semakin ketat dan banyak 

tantangan, perusahaan harus bisa beradaptasi dengan memiliki keunggulan atau biasa 

disebut competitive advantage dan menyiapkan strategi yang tepat agar dapat tetap 

bersaing dalam industri fashion. Keunggulan yang dapat dimiliki oleh sebuah 

perusahaan yaitu selalu mengikuti perkembangan dunia fashion sehingga memiliki 

model yang sesuai dengan keinginan pasar.  Keunggulan ini dapat terus terjaga jika 

perusahaan memiliki sistem operasional yang efektif agar keunggulan ini dapat selalu 

tercapai. Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan operasional dalam berkala agar 

dapat memastikan apakah sistem operasional perusahaan berjalan efektif atau tidak.  

Banyak strategi yang dapat kita terapkan dalam menyikapi industri fashion 

yang semakin ketat salah satunya dengan melakukan riset pasar yang baik.  Setiap kali 

perusahaan membuat sebuah produk harus didasarkan dengan sebuah alasan yang jelas 

berdasarkan riset pasar yang baik, tidak hanya dibataskan opini pribadi.  

Riset pasar yang baik dapat membuat produk yang baik sehingga dapat 

menarik konsumen.  Setelah perusahaan memiliki riset pasar yang baik, perusahaan 

wajib memiliki aktivitas produksi yang memadai agar hasil dari riset sehingga sesuai 

yang diinginkan. Contoh masalah yang dihadapi jika perusahaan tidak memiliki divisi 

produksi yang memadai yaitu produkyang dihasilkan tidak sesuai dengan yang 
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diinginkan. Hal ini membuat penjualan perusahaan menurun dan serta memiliki 

banyak scrap sehingga menyebabkan perusahaan mencetak rugi. Setiap bisnis pasti 

tidak ingin kehilangan penjualan karena produk yang dibuat tidak sesuai keinginan 

pasar. Jika masalah ini tidak dapat terselesaikan dengan cepat, maka besar 

kemungkinan bahwa perusahaan dapat kehilangan pelanggan karena pelanggan pindah 

ke kompetitor. Masalah lain yang dapat muncul yaitu kehilangan bahan baku karena 

SOP produksi kurang memadai. Hal ini menyebabkan banyak produk yang tidak 

sesuai dengan standar sehingga bahan baku terbuang secara percuma. Dampak secara 

tidak langsungnya adalah perusahaan memiliki arus kas yang tidak sehat karena 

memiliki penjualan yang tidak lancar.   

Perusahaan yang memiliki aktivitas produksi yang baik akan mampu secara 

konsisten menyediakan produk yang diinginkan oleh pelanggan sehingga perusahaan 

tidak kehilangan penjualan, memiliki arus kas yang sehat serta memiliki citra brand 

yang selalu sesuai dengan kebutuhan pasar.   

Kanebo Bordir adalah perusahaan fashion yang baru berdiri di tahun 2006 yang 

berlokasi di Holis. Perusahaan ini memiliki berbagai macam produk seperti seragam 

sekolah, baju muslim dan celana sopan. Namun karena adanya pandemi, Perusahaan 

melakukan diferensiasi produk sehingga mengeluarkan produk baru seperti masker.  

Kanebo Bordir memiliki aktivitas operasional yang cukup baik , namun bagian 

produksi   masih menjadi fokus yang dapat ditingkatkan oleh perusahaan. Perusahaan 

sudah seharusnya memiliki SOP yang ada dalam setiap aktivitas produksi.  Hal ini 

dilakukan supaya perusahaan dapat selalu berkembang mengikuti keinginan pasar.  

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses produksi  yang terjadi pada Kanebo Bordir ?  

2. Apa saja masalah yang terjadi pada proses produksi pada Kanebo Bordir ? 
3. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional pada siklus produksi kanebo 

Bordir ?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apa saja proses produksi  yang terjadi pada Kanebo Bordir 
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2. Untuk mengetahui kelemahan dalam proses produksi yang terjadi pada Kanebo 

Bordir 

3. Untuk mengetahui peranan pemeriksaan operasional siklus produksi pada 

Kanebo Bordir 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi banyak pihak, 

antara lain :  

1. Bagi Kanebo Bordir 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Kanebo Bordir dalam memecahkan 

masalah proses produksi serta rekomendasi yang diberikan dalam penelitian 

ini dapat membantu Kanebo Bordir menyelesaikan masalah tersebut. 

2. Bagi Pembaca   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada 

para pembaca mengenai pemeriksaan operasional pada proses produksi. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitan 

selanjutnya mengenai pemeriksaan operasional pada proses produksi suatu 

perusahaan 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan serta 

dalam mengimplementasikan teori pemeriksaan operasional yang sebelumnya 

dipelajari pada mata kuliah Audit Manajemen dapat mengaplikasikan teori 

tersebut ke dalam kehidupan nyata. Selain itu, penelitian ini membantu penulis 

dalam belajar tentang dunia fashion.  

1.5. Kerangka Pemikiran 

Industri fashion semakin berkembang khususnya di Kota Bandung sehingga  semakin 

banyak pesaing yang ada di industri ini. Maka dari itu, setiap perusahaan wajib 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan proses produksi. Dalam 

industri fashion, produksi merupakan siklus yang sangat penting karena produksi 

dapat menghasilkan sebuah produk yang dapat menentukan masa depan sebuah 

perusahaan . Apakah perusahaan memiliki umur bisnis yang panjang atau tidak.  
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Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

Kerangka pemikiran pada Gambar 1.1 berawal dari ketatnya Industri 

Fashion yang ada di Kota Bandung membuat persaingan yang semakin tinggi. Hal ini 

membuat perusahaan membutuhkan keunggulan kompetitif agar dapat menarik 

konsumen. Selain keunggulan kompetitif, perusahan perlu membenahi sistem 

operasional agar semakin efektif dan efisien. Salah satunya yaitu proses produksi yang 

sangat penting dalam operasional perusahaan.Menurut Heizer & Render (2016:36),  

Produksi merupakan serangkaian kegiatan untuk menghasilkan nilai dalam bentuk 

barang atau jasa dengan mengubah input menjadi output . Dari pengertian tersebut 

dapat kita artikan bahwa produksi merupakan hal yang penting karena mencakup 

beberapa aspek agar merubah sebuah input menjadi output. Beberapa aspek seperti, 

SOP produksi, persediaan yang mencukupi serta tenaga kerja yang mumpuni wajib 

dimiliki oleh sebuah perusahaam.  Namun hal ini belum tentu dapat dilaksanakan 

secara optimal sehingga tidak tercapainya proses produksi secara efektif dan efisien. 

Maka perlu dilakukan pemeriksaan operasional untuk memperbaiki masalah yang 

dihadapi.  



 

5 
 

Pemeriksaan Operasional dilakukan agar perusahaan mengetahui 

apakah prosedur proses produksi telah dilakukan oleh perusahaan atau tidak. Menurut 

Tunggal (2002:10), pemeriksaan operasional merupakan pemeriksaan operasional 

merupakan suatu penilaian dari organisasi manajerial dan efisiensi dari suatu 

perasahaan, departemen, atau setiap entitas dan sub entitas yang dapat di audit. Dengan 

perusahaan melakukan pemeriksaan operasional dapat membuat perusahaan 

mengetahui masalah apa yang terjadi serta rekomendasi yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan tersebut. Hasil dari pemeriksaan operasional dapat menjadi referensi bagi 

manajemen dalam membuat keputusan.  

Menurut Reider (2002:39-40), pemeriksaan operasional memiliki  5 

tahap yaitu planning, work programs, field work, development of findings and 

recommendations, dan reporting. Pemeriksaan Operasional dilakukan pada tahap 

proses produksi agar kita dapat mengetahui apakah adanya perbedaan antara teori dan 

praktik yang terjadi dalam tahap proses produksi. Jika ditemukan sebuah perbedaan, 

maka perusahaan dapat melakukan evaluasi dan mencari solusi terkait perbedaan 

tersebut. Hasil pemeriksaan operasional berupa rekomendasi yang membantu pihak 

manajemen dalam mengambil sebuah keputusan. Diharapkan dengan adanya 

pemeriksaan operasional, perusahaan dapat mencapai efektivitas dan efisiensi pada 

proses produksi.  
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